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M. Fahmi Putra Ardiansyah (D93215075). Penerapan Manajemen 
Kesiswaan dalam Pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di 
Sekolah Menengah Kejuruan Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dosen 
Pembimbing I H. Nur Cholis, M. Ed.Admin., Ph.D dan Dosen 
Pembimbing II Dr. H. Muh. Khoirul Rifa’i, M. Pd. 
Latar belakang dari skripsi ini adalah berkembanganya zaman yang 
mengharuskan siswa untuk mengikutinya, maka dari itu sekolah telah 
menyediakan wadah untuk siswa sebagai sarana berorganisasi juga dapat 
mengarahkan minat dan bakat siswa, Manajemen Kesiswaan yang baik 
dapat memaksimalkan hal tersebut. Sehingga diperlukan Penerapan 
Manajemen Kesiswaan agar Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo berkembang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan manajemen 
kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, mendeskripsikan 
pengembangan Organisasi Intra Sekolah Sekolah di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, dan mendeskripsikan penerapan manajemen 
kesiswaan dalam pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah Waka Kesiswaan, pembina OSIS, dan ketua OSIS 
sebagai informan kunci. Obyek penelitian ini adalah penerapan  
manajemen kesiswaan dalam pengembangan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan manajemen 
kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yaitu terkait perncanaan 
hingga pengawasan yang diterapkan oleh pihak sekolah untuk 
memudahkan dan melancarkan program pendidikan sejak siswa masuk 
hingga siswa lulus dari sekolah (2) pengembangan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dilaksanakan oleh pihak 
sekolah yang berkolaborasi bersama pembina untuk membimbing para 
pengurus OSIS (3) penerapan manajemen kesiswaan di SMK Sepuluh 
Nopember berdampak positif bagi Organisasi Siswa Intra Sekolah, yang 
mana mampu mengembangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah, juga 
membentuk membentuk OSIS yang pandai dalam penyelesaian masalah, 
mampu bekerja sama, hidup toleransi dan demokratis, serta mampu 
mengarahkan minat dan bakat secara individu. 
Kata kunci: Penerapan Manajemen Kesiswaan, pengembangan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah
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A. Latar Belakang Penelitian 
 
Usaha untuk meningkatkan kualitas hidup manusia melalui 
pengembangan potensi yang mereka miliki yaitu dengan pendidikan. 
Pendidikan bukanlah kegiatan yang bersifat statis, melainkan kegiatan 
yang bersifat dinamis. Perlu dipertimbangkan adanya dinamika 
penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai pendidikan yang efektif serta 
efisien, maka pendidikan memerlukan manajemen yang baik. 
Badruddin menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
mempersiapkan generasi untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi 
tujuan hidup secara efektif dan efisien. Di masa yang akan datang 
diharapkan bertumbuhnya generasi muda yang memiliki kualitas  yang 
baik serta wawasan yang luas, berkepribadian, dan bertanggungjawab 
dengan langkah pendidikan. Diperlukan manajemen pendidikan yang baik 
untuk mewujudkan harapan atau tujuan pendidikan pada setiap satuan 
pendidikan.1 
Keberhasilan komponen-komponen kegiatan manajemen 
pendidikan dibawah ini, menentukan tercapainya tujuan pendidikan pada 
setiap satuan pendidikan, antara lain: kurikulum, peserta didik, pendidik 
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dan tenaga kependidikan, pembiayaan, tenaga pelaksana, sarana prasarana 
dan hubungan sekolah dengan masyarakat. Yang menjadi input, proses  
dan output lembaga pendidikan adalah peserta didik, dapat dikatakan 
bahwa peserta didik merupakan elemen penting di sekolah. 
Peserta didik perlu diatur sedemikian rupa dengan baik dan benar. 
Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam proses tranformasi 
ilmu dan keterampilan, maka dari itu manajemen kesiswaan diperlukan 
pada suatu lembaga pendidikan. Manajemen kesiswaan yang baik serta 
mampu mengembangkan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan spiritual peserta didik adalah sebuah tolok ukur 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Maka dari itu, diperlukan 
manajemen kesiswaan yang baik dan benar pada setiap satuan pendidikan. 
Memberikan layanan sebaik mungkin kepada peserta didik sejak 
awal yakni proses penerimaan peserta didik sampai saat peserta didik 
meninggalkan lembaga pendidikan karena sudah lulus mengikuti 
pendidikan pada satuan lembaga pendidikan tersebut merupakan rencana 
yang ada dalam manajemen kesiswaan.2 Mengatur kegiatan yang dapat 
menunjang proses pembelajaran di sekolah adalah tujuan dari manajemen 
kesiswaan. 
Ada tiga perbedaan kegiatan di sekolah, yaitu: intrakurikuler, 
kokurikuler dan ekstrakurikuler.3 Kegiatan yang telah tercantum pada 
jadwal pelajaran disebut Intrakurikuler, kegiatan yang tidak tercantum 
2Suwardi, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gaya Media, 2017), 99. 
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pada jadwal pelajaran tetapi menunjang secara langsung terhadap kegiatan 
intrakurikuler disebut Kokurikuler, sedangkan kegiatan yang tidak 
tercantum pada jadwal pelajaran juga tidak menunjang secara langsung 
kegiatan intrakurikuler disebut ekstrakurikuler. Meskipun kegiatan 
tersebut tidak menunjang secara langsung, namun efek jangka panjang nya 
sangat penting bagi pengembangan pribadi para siswa. 
Siswa dapat mengasah pengembangan kepribadian melalui 
kegiatan berorganisasi, dalam hal ini oraganisasi yang dimaksud adalah 
sebagai satuan atau kelompok kerjasama peseta didik yang dibentuk dalam 
usaha mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan 
kesiswaan. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wadah 
pelaksanaan serta pengembangan kegiatan serta merupakan organisasi 
perwujudan pembangunan sosial di sekolah. 
Sebelum membahas jauh tentang OSIS peneliti akan memberikan 
sejarah mengenai OSIS. Sebelum lahirnya OSIS, terdapat berbagai macam 
organisasi di sekolah, ada yang dibentuk bersifat intern ada pula yang 
dibentuk bersifat ekstern. Organisasi siswa yang dibentuk dan mempunyai 
hubungan dari luar, sebagian ada yang bersifat politis sehingga kegiatan 
organisasi siswa tersebut dikendalikan dari luar sekolah sebagai tempat 
diselenggarakannya proses belajar mengajar. Akibatnya dari keadaan 
tersebut maka timbullah loyalitas ganda.4 
Maka dari itu pada tahun 1972 pimpinan organisasi siswa yang 
 
 
4 Putra, “Sejarah OSIS”, diakses dari https://salamadian.com/sejarah-osis/, pada tanggal 10 
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“sadar” akan maksud belajar di sekolah, ingin menghindari perpecahan 
para siswa intra sekolah di sekolah masing-masing, setelah mendapat 
arahan dari pimpinan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarahkan untuk 
mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan 
nasional, oleh sebab itu pembangunan wadah pembinaan generasi muda di 
lingkungan sekolah di terpakan melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) perlu ditata secara terarah dan teratur.5 
Betapa besar perhatian dan usaha pemerintah dalam membina 
kehidupan para siswa, maka ditetapkan OSIS sebagai salah satu jalur 
pembinaan kesiswaa secara nasional. Jalur tersebut dikenal dengan sebutan 
“Empat Jalur Pembinaan Kesiswaan”, yaitu: 
1. Organisasi Kesiswaam 
 
2. Latihan Kepemimpinan 
 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
4. Kegiatan Wawasan Wiyatamandala 
 
Dengan dilandasi latar belakang sejarah tersebut, OSIS dibentuk 
dengan tujuan: menghimpun ide siswa, pemikiran,  minat,  bakat, 
kreatifitas siswa. Sehingga mampu mendorong sikap, jiwa, dan semangat 
kesatuan dan persatuan diantara para siswa serta lugas dalam 
berkomunikasi, menyampaikan gagasan, kemampuan berpikir dan 
pengambilan keputusan. 
 
5 Putra, “Sejarah OSIS”, diakses dari https://salamadian.com/sejarah-osis/, pada tanggal 10 
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OSIS merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran 
agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. OSIS pada dasarnya 
adalah suatu pemerintahan yang dimiliki oleh siswa dan OSIS berada 
dalam pembinaan sekolah. Wahana bagi siswa untuk belajar berorganisasi 
dan mengelola organisasi untuk mencapai tujuan adalah OSIS.6 
Sekolah memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas seperti 
tempat dan pembina, pembina sudah ditunjuk dan ditetapkan oleh sekolah, 
semata-mata untuk mengembangkan minat dan bakat serta potensi yang 
dimiliki oleh para siswa melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh sekolah. 
Peneliti mengadakan penelitian di salah satu sekolah yang memiliki 
beragam organisasi siswa yaitu SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, dimana 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo memiliki beragam jurusan,hseperti: 
Asisten Keperawatan, Farmasi Industri, Farmasi Klinis, Otomatisasi dan 
Tata Kelola Perkantoran, Perbankan Syariah, Teknologi Laboratorium 
Medik, Teknik Pendinginan Tata Udara, dan Seni Broadcasting Film. 
Organisasi siswa yang ada di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, yaitu: 
OSIS, Pramuka, Paskibra, Karya Ilmiah Remaja (KIR) dan Seni 
Kerohanian Islam (SKI). Ragam organisasi siswa yang ada sesuai dengan 
visi sekolah yaitu “Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Berakhlak 




6Putra, “Pengertian OSIS”, diakses dari https://salamadian.com/pengertian-osis/, pada tanggal 10 
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sekolah untuk peserta didik agar memiliki karakter dan akhlak mulia.7 
 
Dari penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai penerapan manajemen kesiswaan dalam pengembangan 
organisasi siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Manajemen Kesiswaan Dalam 
Pengembangan Organisasi Siswa IntralSekolahldi Sekolah Mengengah 
Kejuruan Sepuluh Nopember Sidoarjo”. 
B. Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini yaitu 
terfokus pada penerapan manajemen kesiswaan dan pengembangan 
organisasi siswa Intra Sekolah yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo? 
 
2. Bagaimana pengembangan organisasi siswa intra sekolah di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo? 
3. Bagaimana penerapan manajemen kesiswaan dalam pengembangan 
organisasi siswa intra sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo? 
C. Tujuan penelitian 
 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
 
1. Mengetahui dan Mendeskripsikan manajemen kesiswaan di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
7Tim Dapodik, “SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo”, diakses dari 
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/BA79FAD8-042A-4D94-B54C- 
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2. Mengetahui dan Mendeskripsikan upaya pengembangan organisasi siswa 
intra sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
3. Mengetahui dan Mendeskripsikan penerapan manajemen kesiswaan dan 
pengembangan organisasi siswa intra sekolah di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo. 
D. Manfaat penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan mampu membawa manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam penerapan 
manajemen kesiswaan dalam mengembangkan organisasi siswa intra 
sekolah. 
2. Manfaat praktis 
 
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 
informasi dan pengalaman baru bagi pihak yang bersangkutan dalam 
penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman baru bagi peneliti dan juga dapat dijadikan sebagai karya 
ilmiah dalam upaya mengembangkan kompetensi peneliti. 
b. Bagi Almamater 
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informasi bagi seluruh civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, 
khusunya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Islam, 
Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 
c. Bagi Sekolah 
 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam memutuskan 
kebijakan sekolah dalam rangka perbaikan dan pengembangan penerapan 
manajemen kesiswaan dan juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
pengembangan siswa. 
d. Bagi Waka Kesiswaan 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai umpan balik untuk 
mengevaluasi diri bagi Waka Kesiswaan dalam melakukan supervisi 
pembinaan, sehingga tujuan manajemen kesiswaan tercapai dalam 
mengembangkan organisasi siswa intra sekolah. 
E. Definisi Konseptual 
 
Berdasarkan judul penelitian, maka peneliti perlu memberikan 
definisi konseptual agar terdapat kesamaan pandangan antara pembaca dan 
peneliti dalam menafsirkan judul penelitian serta memahami permasalahan 
dari hasil yang diperoleh. Peneliti memberikan definisi konseptual sebagai 
berikut: 
1. Manajemen kesiswaan 
 
Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 
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pembelajaran berjalan efektif dan efisien.8 
 
Manajemen kesiswaan juga bertujuan untuk menciptakan kondisi 
lingkungan yang baik, seperti: Terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup siswa, serta siswa dapat belajar dengan baik dan 
mencapai cita-citanya. 
Penerapan manajemen kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
terbilang memenuhi standar, dimulai ketika proses penerimaan siswa 
hingga pelayanan tehadap siswa dan proses kelulusan siswa. 
2. Organisasi siswa intra sekolah 
 
Organisasi siswa intra sekolah adalah suatu sistem yang 
mempunyai struktur dan perencanaan yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran, didalamnya orang orang bekerja dan berhubungan satu sama 
lain dengan suatu cara yang berkoordinasi dan kooperatif guna mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.9 
Secara umum organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi 
yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini 
dimaksudkan sebagai satuan atau kelompok kerjasama para peserta didik 
yang dibentuk dalam usaha mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung 
terwujudnya pembinaan kesiswaan.10 
Dari penjelasan di atas yang dimaksud peneliti dengan organisasi 
siswa adalah suatu wadah yang berada dalam satuan pendidikan serta 
 
8Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 23. 
9Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
aksara, 1994), 192 
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dikelola oleh siswa yang terpilih dari beberapa siswa untuk menjadi 
pengurus. Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 disebutkan bahwa 
organisasi siswa di sekolah adalah OSIS.11 
Organisasi siswa intra sekolah merupakan wadah berkumpulnya 
para siswa untuk mencapai sesuatu, yang terdiri dari susunan kepanitiaan 
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara, kemudian seksi-seksi 
lainnya.12 Di SMK Sepuluh Nopember pun seperti itu. 
F. Keaslian Penelitian 
 
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi pelengkap dari sudut pandang yang berbeda. 
1. Hubungan Implementasi Manajemen Kesiswan dengan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik di SMA Guppi Samata. (Ahmadi, 2016) 
a) Objek Penelitian 
 
Penelitian saudara Ahmadi dilakukan di SMA Guppi Samata, sedangkan 
peneliti melakukan penelitian di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
b) Metode Penelitian 
 
Penelitian saudara Ahmadi menggunakan metode pendekatan kuantitatif, 
jenis penelitiannya yaitu penelitian korelasional sebab akibat, sedangkan 
peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya 
deskriptif, dengan cara pengumpulan data: Wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan pemanfaatan dokumen tertulis. 
11Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 185. 
12 Renesia, “OSIS” diakses dari http://www.renesia.com/pengertian-osis/ pada tanggal 20 Oktober 









Teori penelitian saudara Ahmadi menggunakan teori yang dikemukakan 
oleh S.P Hasibuan, sedangkan peneliti menggunakan teori yang baru dan 
berbeda dikemukakan oleh Mulyono. 
d) Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian saudara Ahmadi adalah Hubungan Implementasi 
Manajemen Kesiswaan dengan Kecerdasan Emosional Peserta Didik, 
sedangkan peneliti menggunakan dan lebih fokus pada penelitian 
penerapan manajemen kesiswaan dalam pengembangan organisasi siswa 
intra sekolah. 
2. Manajemen Kesiswaan SDIT Nur Hidayah Surakarta. (Dica Lanita 
Affinoxy, 2008) 
a) Objek Penelitian 
 
Penelitian saudari Dica Lanita Affinoxy dilakukan di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta, sedangkan peneliti melakukan penelitian di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
b) Metode Penelitian 
 
Penelitian saudari Dica Lanita Affinoxy menggunakan jenis metode 




Teori penelitian saudari Dica Lanita Affinoxy menggunakan teori yang 
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dan berbeda dikemukakan oleh Mulyono. 
 
d) Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian saudari Dica Lanita Affinoxy adalah Manajemen 
Kesiswaan, sedangkan peneliti menggunakan dan lebih fokus pada 
penelitian penerapan manajemen kesiswaan dalam pengembangan 
organisasi siswa intra sekolah. 
3. Implementasi Manajemen Kesiswaan di MA Miftahul huda di Kabupaten 
Grobogan. (Vera Anggraini, 2010) 
a) Objek Penelitian 
 
Penelitian saudari Vera Anggraini dilakukan di MA Miftahul Huda 
Kabupaten Grobogan, sedangkan peneliti melakukan penelitian di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
b) Metode Penelitian 
 
Penelitian saudari Vera Anggraini menggunakan jenis metode penelitian 
lapangan, sedangkan peneliti menggunakan jenis metode deskriptif. 
c) Teori 
 
Teori penelitian saudari Vera Anggraini menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Terry, sedangkan peneliti menggunakan teori yang baru 
dan berbeda yang dikemukakan oleh Mulyono. 
d) Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian saudari Vera Anggraini adalah Manajemen Kesiswaan, 
sedangkan peneliti menggunakan dan lebih fokus pada penelitian 









4. Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. (Marwan Alatas, 2011) 
a) Objek Penelitian 
 
Penelitian saudara Marwan Alatas dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru, sedangkan peneliti melakukan penelitian di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
b) Metode Penelitian 
 
Penelitian saudara Marwan Alatas menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif, 
jenis penelitiannya deskriptif, dengan cara pengumpulan data: Wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan pemanfaatan dokumen tertulis. 
c) Teori 
 
Teori penelitian saudari Marwan Alatas menggunakan teorizyang 
dikemukakan oleh Edgar Shein, sedangkan peneliti menggunakan teori 
yang baru dan berbeda dikemukakan oleh Mulyono. 
d) Fokus Penelitian 
 
Fokus penelitian saudari Marwan Alatas adalah Peranan Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS) dalam Pembinaan Akhlak Siswa, sedangkan peneliti 
menggunakan dan lebih fokus pada penelitian penerapan manajemen 
kesiswaan dalam pengembangan organisasi siswa intra sekolah. 
G. Sistematika Pembahasan 
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akan dipaparkan oleh peneliti. Dengan adanya sistematika pembahasan, 
pembaca akan mendapat arahan dan gambaran yang jelas terkait hal-hal 
yang terdapat pada penelitian ini. Berikut ini pembahasan yang terdiri dari 
lima bab, yaitu: 
BAB I: Pendahuluan 
 
Bab ini berisi pendahuluan yang mengemukakan tentang latar 
belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat  
penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian atau penelitian 
terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Kajian Pustaka 
 
Bab ini mengemukakan kajian pustaka yang dibagi menjadi 
beberapa sub bab, meliputi: manajemen kesiswaan, indikatornya yaitu: 
pengertian manajemen kesiswaan, tujuan dan fungsi manajemen 
kesiswaan, ruang lingkup manajemen kesiswaan. Organisasi siswa intra 
sekolah, indikatornya yaitu: pengertian organisasi siswa intra sekolah, 
tujuan dan fungsi organisasi siswa intra sekolah, manfaat organisasi siswa 
intra sekolah, struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah. 
BAB III: Metode Penelitian 
 
Dalam bab ini metode penelitian berisi tentang metode yang 
digunakan oleh peneliti dalam meneliti judul ini dan memperoleh data 
yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: jenis penelitian, 
lokasi penelitian, informan penelitian, tahap penelitian, metode 
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BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Dalam bab hasil penelitan dan pembahasan, dijelaskan tentang  
hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti selama proses penelitian 
berlangsung. Didalamnya memuat gambaran umum objek penelitian, hasil 
penelitian yaitu penyajian dan analisis data, serta pembahasan. 
BAB V: Penutup 
 
Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi. Didalamnya 
berisi kesimpulan dan saran. 
Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, maka pada bagian 
akhir dari penelitian ini peneliti menyertakan beberapa lampiran yang 
dianggap perlu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi 





































A. Manajemen Kesiswaan 
 
1. Definisi Manajemen Kesiswaan 
 
Menurut Suwardi manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.13 
Dari pendapat di atas, definisi manajemen adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dengan memerlukan perencanaan, 
pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan semua 
potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien 
agar semua usaha berjalan dengan baik dan benar. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik adalah seseorang 
yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan 
tertentu, yang selalu ingin mengembangkan potensi dirinya baik pada 
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aspek akademik maupun non-akademik melalui proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 
Manajemen kesiswaan merupakan penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, sejak siswa masuk sekolah 
sampai lulus dari sekolah. Manajemen kesiswaan selain melakukan 
pencatatan data siswa dan meliputi aspek-aspek yang secara operasional 
dapat digunakan untuk membantu kelancaran pertumbuhan dan 
perkembangan siswa melalui proses pendidikan di sekolah. 
Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 
kontinyu terhadap seluruh siswa dalam satuan pendidikan agar proses 
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.14 
2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 
 
Manajermen kesiswaan bertujuan mengatur kegiatan-kegiatan 
siswa agar menunjang proses pembelajaran di sekolah, sehingga proses 
pembelajaran berjalan lancar, tertib, teratur, dan dapat memberikan 
kontribusi bagi pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan sekolah secara 
efektif dan efisien.15 Manajemen kesiswaan juga bertujuan untuk 
menciptakan kondisi lingkungan yang baik. Secara khusus, manajemen 
kesiswaan bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotorik siswa. 
 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 
 
 





16Suwardi, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 109. 
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dan minat siswa. 
 
c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan siswa. 
 
d. Terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup siswa, serta siswa 
dapat belajar dengan baik dan mencapai cita-citanya. 
Fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai wahana 
bagi siswa untuk mengembangkan diri secara optimal, baik yang 
berkenaan dengan dimensi-dimensi individu, sosial, aspirasi, 
kebutuhannya, dan dimensi potensi siswa lainnya. Fungsi manajemen 
kesiswaan secara khusus adalah: 
a. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas siswa. 
 
b. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial siswa. 
 
c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan siswa. 
 
d. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 
siswa. 
3. Prinsip Manajemen Kesiswaan 
 
Prinsip manajemen kesiswaan adalah sesuatu yang harus dipedomani 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar disuatu lembaga 
pendidikan.16 Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut: 
a. Manajemen kesiswaan sebagai bagian dari keseluruhan manajemen 
sekolah, sehingga harus mempunyai kesamaan visi, misi, dan tujuan 
manajemen sekolah secara keseluruhan. Penempatan manajemen 
kesiswaan adalah pada kerangka manajemen sekolah, tidak boleh 
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ditempatkan di luar sekolah. 
 
b. Segala bentuk kegiatan manajemen siswa harus mengemban visi 
pendidikan dalam rangka mendidik siswa. 
c. Kegiatan manajemen kesiswaan harus diupayakan untuk mempersatukan 
siswa yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan punya banyak 
perbedaan. Perbedaan diantara siswa tidak diarahkan pada konflik diantara 
mereka, akan tetapi justru untuk mempersatukan dan saling memahami  
dan menghargai. 
d. Kegiatan manajemen kesiswaan harus dipandang sebagai upaya 
pengaturan terhadap pembimbing siswa, disini diperlukan kerjasama yang 
baik dan harmonis antara pembimbing dan yang dibimbing. 
e. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan memacu 
kemandirian siswa, dimana kemandirian ini akan memotivasi anak untuk 
tidak selalu tergantung pada orang lain dan dapat melakukan segala 
kegiatan secara mandiri. Hal itu sangat bermanfaat bagi siswa baik di 
lingkungan sekolah, keluarga atau masyarakat. 
f. Segala kegiatan yang diupayakan oleh manajemen kesiswaan harus  




















4. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 
 
Menurut Eka   Prihatin   ruang lingkup manajemen kesiswaan 
mecakup beberapa hal sebagai berikut:18 
1) Perencanaan siswa 
 
2) Penerimaan siswa 
 
3) Pengelompokkan siswa 
 
4) Kehadiran siswa 
 
5) Pembinaan disiplin siswa 
 
6) Kenaikan kelas dan penjurusan 
 
7) Perpindahan siswa 
 
8) Kelulusan dan alumni 
 
9) Kegiatan ekstrakurikuler 
 
10) Tata laksana manajemen kesiswaan 
 
11) Peranan kepala sekolah dalam manajemen kesiswaan 
 
12) Mengatur layanan siswa 
 
B. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
 
1. Pengertian Organisasi Siswa Intra Sekolah 
 
Organisasi siswa intra sekolah merupakan wadah berkumpulnya 
para siswa untuk mencapai sesuatu, yang terdiri dari susunan kepanitiaan 
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara, kemudian seksi-seksi 
lainnya.19 
Organisasi siswa adalah suatu sistem yang mempunyai struktur dan 
 
18Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 28 
19 Renesia, “OSIS” diakses dari http://www.renesia.com/pengertian-osis/ pada tanggal 20 Oktober 
2019 pukul 13.55 
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perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, didalamnya orang- 
orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan suatu cara yang 
berkoordinasi dan kooperatif guna mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan.20 
Dari penjelasan di atas yang dimaksud peneliti dengan organisasi 
siswa adalah suatu wadah yang berada dalam satuan pendidikan serta 
dikelola oleh siswa yang terpilih dari beberapa siswa untuk menjadi 
pengurus. Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 disebutkan bahwa 
organisasi siswa di seko ah adalah OSIS dan Permendiknas Nomor 
39Tahun 2008 Tentang Pembinaan Siswa.21 
OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di 
sekolah. Sehingga setiap sekolah wajib membentuk OSIS yang tidak 
memiliki hubungan organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan tidak 
menjadi bagian (alat) dari organisasi lain yang ada di luar sekolah. 
2. Tujuan dan Fungsi Organisasi Siswa Intra Sekolah 
 
Tujuan khusus organisasi siswa adalah sebagai berikut: 
 
a. Meningkatkan kualitas generasi penerus yang beriman dan bertaqwa. 
 
b. Memahami serta menghargai lingkungan hidup dan nilai-nilai moral dalam 
mengambil keputusan yang tepat. 
c. Membangun landasan kepribadian yang kuat dan menghargai hak asasi 
manusia dalam konteks kemajuan budaya bangsa. 
20Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
aksara, 1994), 192. 
21Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 185. 
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d. Membangun, mengembangkan wawasan kebangsaan, dan rasa cinta tanah 
air dalam era globalisasi. 
e. Mempersiapkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 
kerjasama secara mandiri, berpikir logis dan demokratis. 
f. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta menghargai karya 
artistik, budaya, dan intelektual. 
g. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, memantapkan kehidupan 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.22 
Fungsi pembinaan siswa merupakan fungsi pokok dari organisasi 
siswa. Pembinaan siswa bertujuan agar siswa kelak dapat menjadi warga 
negara yang baik dan berguna. Sasaran pembinaan siswa ini meliputi 
pembentukan sikap, pembentukan pengetahuan dan pembentukan 
keterampilan.23 Oleh karena itu, diperlukan beberapa prinsip dalam 
pembinaan organisasi siswa yaitu sebagai berikut: 
a. Mudah dan bermakna. Program kegiatan organisasi siswa mudah 
dilaksanakan, sederhana, teratur, dan dapat dilaksanakan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentunkan. Kegiatan yang diprogramkan harus 
berdampak posistif bagi peserta didik sehingga terjadi perubahan pada 
sikap, perilaku dan perbuatan peserta didik yang semakin cerdas secara 
intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetiknya. 
b. Normatif. Khusus untuk madrasah, maka ajaran islam harus menjadi 
ukuran dan acuan dalam mengembangkan program kegiatan organisasi 
22Jamal Ma’mur Asmani, Tips Sakti Membangun Organisasi, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), 99. 





24Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 109. 
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siswa di sekolah. 
 
c. Fleksibel dan berkesinambungan. Program kegiatan organisasi siswa harus 
dinamis sehingga dapat menyesuaikan dengan situasi, kondisi, dan fasilitas 
sekolah. 
d. Kreatif dan menyenangkan. Program kegiatan organisasi siswa menjadikan 
peserta didik sebagai subjek dan objek kegiatan. Oleh sebab itu, 
pengembangan program kegiatan dapat mengembangkan kreatifitas, 
inovasi dan keceriaan bagi peserta didik. 
e. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik. Program kegiatan 
organisasi siswa yang dikembangkan sangatlah memperhatikan potensi, 
minat, dan bakat peserta didik, agar program kegiatan tersebut dapat 
sekaligus menjadi alat penelusuran potensi, minat, dan bakat peserta didik. 
f. Akuntabel. Pengembangan program kegiatan organisasi siswa dapat 
dipertanggung jawabkan berdasarkan aturan dan moral kepada warga 
sekolah serta stakeholder.24 
3. Manfaat Organisasi Siswa Intra Sekolah 
 
Manfaat mengikuti kegiatan organisasi siswa adalah: 
 
a. Meningkatkan nilai-nilai ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
 
b. Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah air. 
 
c. Meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur. 
 
d. Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik, dan 
kepemimpinan. 
25Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 110. 
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e. Meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan percaya diri. 
 
f. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 
 
g. Menghargai dan menjiwai nilai-nilai seni, meningkatkan dan 
mengembangkan kreasi seni. 
4. Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah 
 
Perangkat OSIS terdiri dari: Pembina OSIS, perwakilan kelas, 
pengurus OSIS, dan anggota OSIS. Penjelasan selengkapnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembina OSIS 
 
Pembina OSIS bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan, 
pembinaan, dan pengembangan OSIS di sekolah, rincian tugas pembina 
OSIS adalah sebagai berikut:25 
1) Bertanggung jawab atas seluruh pembinaan dan pengembangan OSIS di 
sekolah. 
2) Memberikan nasihat kepada perwakilan kelas dan pengurus. 
 
3) Mengesahkan keanggotaan perwakilan kelas dengan surat keputusan 
kepala sekolah. 
4) Mengesahkan dan melantik pengurus OSIS dengan surat keputusan kepala 
sekolah. 
5) Mengarahkan penyusunan anggaran rumah tangga dan program kerja 
OSIS. 
6) Menghadiri rapat-rapat OSIS. 
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7) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksaan tugas OSIS. 
 
b. Perwakilan kelas 
 
Perwakilan kelas terdiri atas wakil-wakil kelas. Setiap kelas 
diwakili oleh dua orang peserta didik. Perwakilan kelas bertugas memilih 
pengurus OSIS, mengajukan usulan untuk dijadikan program kerja OSIS 
dan menilai laporan pertanggung jawaban pengurus OSIS pada akhir masa 
jabatannya. Perwakilan kelas bertanggung jawab langsung kepada  
pembina OSIS. Masa jabatan perwakilan kelas selama satu tahun ajaran. 
Rincian tugas perwakilan kelas adalah:26 
1) Mewakili kelasnya dalam rapat perwakilan kelas. 
 
2) Mengajukan usulan kegiatan untuk dijadikan program kerja OSIS. 
 
3) Mengajukan calon pengurus OSIS berdasarkan hasil rapat kelas. 
 
4) Memilih pengurus OSIS dan daftar calon yang telah disiapkan. 
 
5) Menilai laporan pertanggung jawaban dan segala tugas pengurus OSIS 
pada akhir masa jabatannya. 
6) Menyusun anggaran rumah tangga. 
 
c. Pengurus OSIS 
 
Pengurus OSIS terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris beserta 
wakil sekretaris, bendahara beserta wakil bendahara, dan ketua seksi. 
Pengurus OSIS memiliki kewajiban untuk: 
1) Menyusun dan melaksanakan program kerja sesuai dengan anggaran dasar 
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2) Selalu menjunjung tinggi nama baik, kehormatan dan martabat 
sekolahnya. 
3) Kepemimpinan pengurus OSIS bersifat kolektif. 
 
4) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban kepada pembina OSIS dan 
perwakilan kelas pada akhir masa jabatannya. 
5) Selalu berkonsultasi dengan pembina OSIS.27 
Ketua OSIS mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Memimpin organisasi dengan baik dan bijaksana. 
 
2) Mengkoordinasikan semua aparat kepengurusan. 
 
3) Menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan oleh 
aparat kepengurusan. 
4) Memimpin rapat. 
 
5) Menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan berdasarkan 
musyawarah mufakat. 
Wakil ketua OSIS mempunyai tugas sebagai berikut: 
 
1) Bersama ketua menetapkan kebijaksanaan. 
 
2) Memberikan saran kepada ketua dalam rangka mengambil keputusan. 
 
3) Menggantikan ketua jika berhalangan. 
 
4) Membantu ketua dalam melaksanakan tugasnya. 
 
5) Bertanggung jawab kepada ketua. 
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Sekretaris OSIS mempunyai tugas sebagai berikut:28 
 
1) Memberikan saran kepada ketua dalam rangka mengambil keputusan. 
 
2) Mendampingi ketua dalam memimpin setiap rapat. 
 
3) Menyiarkan, mendistribusikan, dan menyimpan surat serta arsip yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan. 
4) Menyiapkan laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan. 
 
5) Bersama ketua menandatangani setiap surat. 
 
6) Bertanggung jawab atas tata tertib administrasi organisasi. 
 
7) Bertindak sebagai notulen dalam rapat, atau diserahkan kepada wakil 
sekretaris. 
Wakil sekretaris mempunyai tugas sebagai berikut: 
 
1) Aktif membantu pelaksanaan tugas sekretaris. 
 
2) Menggantikan sekretaris jika sekretaris berhalangan. 
 
3) Wakil sekretaris membantu wakil ketua mengkoordinasikan seksi-seksi. 
 
Bendahara dan wakil bendahara mempunyai tugas sebagai berikut:29 
 
1) Bertanggung jawab dan mengetahui segala pemasukan dan pengeluaran 
uang (biaya) yang diperlukan. 
2) Membuat tanda bukti kwitansi setiap pemasukan dan pengeluaran uang 
untuk pertanggung jawaban. 
3) Bertanggung jawab atas inventaris dan pembendaharaan. 
 
4) Menyampaikan laporan keuangan secara berkala. 
 
 
28Super User, “Tugas dan Tanggung Jawab OSIS” diakses dari http://smapar-saraswati- 
klik.sch.id/index.php/osis/16-osis pada tanggal 20 Oktober 2019 pukul 13.55 
29Super User, “Tugas dan Tanggung Jawab OSIS” diakses dari http://smapar-saraswati- 
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Ketua seksi mempunyai tugas sebagai berikut: 
 
1) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan seksi yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
2) Melaksanakan kegiatan seksi yang diprogramkan. 
 
3) Memimpin rapat seksi. 
 
4) Menetapkan kebijaksaan seksi dan mengambil keputusan berdasarkan 
musyawarah dan mufakat. 
5) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban pelaksanaan kegiatan seksi 
kepada ketua melalui koordinator. 
d. Anggota OSIS 
 
Anggota OSIS secara otomatis adalah peserta didik yang masih aktif 
belajar pada sekolah yang bersangkutan. Keanggotaan tersebut berakhir 
apabila peserta didik yang bersangkutan tidak menjadi peserta didik lagi di 
sekolah tersebut. Setiap anggota mempunyai hak yaitu:30 
1) Mendapat perlakuan yang sama sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. 
 
2) Memilih dan dipilih sebagai perwakilan kelas atau pengurus. 
 
3) Bicara secara lisan maupun tertulis. 
 
C. Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah 
Manajemen kesiswaan yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana 
manajemen kesiswaan dapat melaksanakan segala kegiatannya dengan 
baik. Aspek yang diterapkan dalam manajemen kesiswaan dalam 
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Perencanaan merupakan kegiatan yang akan dilakukan di masa 
yang akan datang untuk mencapai tujuan. Dari pengertian ini perencanaan 
mengandung unsur-unsur sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, 
adanya proses, hasil yang ingin dicapai dan menyangkut masa depan  
dalam waktu tertentu. 
Dapat ditentukan bahwa perncanaan (planning) adalah 
mempersiapkan tindakan untuk ketercapaian manajemen kesiswaan. 
Dalam perencanaan terkandung perumusan dari persoalan manajemen 
kesiswaan, bagaimana pelaksanaannya, mengapa harus diusahakan, 




Sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 
kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya dan megalokasikan sumber daya, serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas. 
Jadi setelah melaksanakan perencanaan, langkah manajemen 
kesiswaan selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas 
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Aspek yang terpenting dan paling dominan dalam proses 
manajemen kesiswaan. Jika aspek ini sudah diterapkan maka proses 
manajemen kesiswan telah dimulai dan terealisasikan. 
Leader menggerakkan semua bawahan agar mau bekerjasama dan 
bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu penggerakan 
perlu dijalankan dengan sebaik-baiknya dan perlu adanya kerjasama yang 
baik pula diantara semua pihak, disini kepala sekolah harus mampu 
membimbing para guru untuk melaksanakan manajemen kesiswaan.31 
4. Pengendalian 
 
Adalah fungsi yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa 
anggota melakukan aktivitas yang akan membawa organisasi ke arah 
tujuan yang ditetapkan. Pengendalian yang efektif membantu usaha-usaha 
kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan dan memastikan bahwa 
pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung sesuai dengan rencana 
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu manajemen kesiswaan harus 
dikelola sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen dilatas agar tujuan yang 
ditetapkan dapat tercapai dengan efektif. 
Ada beberapa prinsip manajemen kesiswaan dalam 
mengembangkan oraganisasi siswa yang harus diperhatikan yaitu sebagai 
berikut:32 
a) Siswa harus diperlakukan sebagai subyek bukan obyek, sehingga harus 
didorong untuk berperan serta dalam perencanaan dan pengambilan 
31Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), 66. 
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keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
 
b) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh 
karena itu diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap 
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 
c) Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belajar jika mereka 
menyenangi apa yang diajarkan. 
d) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 
tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. 
Manajemen kesiswaan memiliki peran dalam mengembangkan 
organisasi siswa yaitu sesungguhnya manajemen kesiswaan melaksanakan 
fungsinya terhadap kegiatan organisasi siswa yaitu merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, pengawasan dan juga  menyediakan 
hal baru yang bermanfaat bagi siswa untuk menambah wawasan atau 
mempertajam pada bidang organisasi siswa. 
Kegiatan organisasi siswa yang didasarkan oleh manajemen 
kesiswaan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar berorganisasi 
dan dapat memperoleh wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 
dipelajari dari berbagai kegiatan. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
merupakan pembelajaran informal dalam naungan sekolah yang lebih 
menekankan pada pengalaman memimpin, pengalaman bekerjasama, 
hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan 
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komunikasi dan kematangan emosisonal juga memperkaya diri siswa 
dalam menghadapit tantangan hidup masyarakat.33 
Manajemen kesiswaan bertanggung jawab mengelola kegiatan 
organisasi siswa dalam merancang program agar tercapainya tujuan yang 
diinginkan sebab dengan adanya manajemen kesiswaan jalannya suatu 
kegiatan yang dibentuk akan bisa berjalan dengan lancar. Namun hal itu 
tidak otomatis terjadi tanpa adanya dorongan dari pihak yang 
berkedudukan di sekolah dan perlu adanya pembuktian nyata. Dalam 
pelaksanaannya waka kesiswaan juga menjalin kerjasama dengan pihak 
lain dalam mengelola siswa. Sebagai bukti nyatanya manajemen  
kesiswaan dapat mencetak siswanya mampu berorganisasi di sekolah. 
Untuk mewujudkan seperti itu merupakan tantangan berat bagi 
waka kesiswaan, bagaimana mereka mengelola suatu Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS) yang baik bagaimana mereka dapat menerapkan 
manajemen yang baik sesuai dengan kebutuhan siswa dalam berorganisasi 
untuk menyongsong masa depan siap ditampung atau dibutuhkan ditengah-
tengah masyarakat dengan menerapkan  fungsi-fungsi manajemen dalam 
organisasi dengan tepat. Pengaturan pelaksanaannya akan menentukan 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan mulai dari tujuan pembiayaannya 















A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah ini menggunakan jenis penelitian  
kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.34 
Berdasarkan pendapat mereka, pendekatan kualitatif ini mengarah pada 
latar dan individu secara utuh Jadi, dalam melakukan penelitian tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam hipotesis, tetapi 
perlu memandangnya sebagai kesatuan yang utuh. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
memperhatikan beberapa petimbangan. Pertama, pendekatan kualitatif 
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan. Kedua, 
pendekatan ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dengan responden. Ketiga, pendekatan ini lebih peka dan dapat 
menyesuaikan diri. 
Oleh karena itu peneliti akan menganalisis, menggambarkan, serta 
memaparkan data yang telah diperoleh dari SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo yang berkaitan dengan Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam 
Pengembangan Organisasi Siswa di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
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B. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Sekolah ini beralamat di Jalan Raya Siwalan Panji, Kecamatan Buduran, 
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidorajo karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang 
bermutu baik yang dapat dibuktikan dengan status sekolah terakreditasi A, 
serta sarana prasarana yang baik dan memadai. Selain itu sekolah ini juga 
mempunyai beragam organisasi siswa, seperti: OSIS, Pramuka, Paskibra, 
Karya lmiah Remaja (KIR) dan Seni Kerohanian Islam (SKI).35  Hal ini  
lah yang membuat peneliti tertarik untuk memilih lokasi penelitian di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
C. Subyek Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, subyek yang menjadi fokus peneliti adalah 
sebagian warga SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yang sekaligus menjadi 
informan dalam pengumpulan data. Peneliti mengambil beberapa informan 
tersebut dengan memperhatikan skill dan kompetensi yang dimiliki 
informan agar data yang didapatkan relevan dengan judul penelitian ini 
yaitu: Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Adapun subyek 
penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu: Kepala Sekolah,Waka Kesiswaan, 
Guru, Pembina OSIS, Ketua OSIS dan Sekretais OSIS. 
 
 
35Tim Dapodik, “SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo”, diakses dari 
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/BA79FAD8-042A-4D94-B54C- 















1. Apa itu manajemen 
kesiswaan ? 




3. Apa itu OSIS ? 
 
































Tabel 3. 1 Informan Penelitian dan Data 
 
D. Tahap Penelitian 
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga tahapan dalam 
penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut:36 
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1. Tahap pra-lapangan 
 
Tahap pra-lapangan merupakan tahap dimana ditetapkan apa saja 
yang harus dilakukan peneliti sebelum masuk ke lapangan penelitian. Ada 
tujuh tahap yang harus dilakukan dan dimilki oleh penelitilyaitu: 
menyusun kerangka penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 
perijinan, menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan 




Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian di lapangan, supaya 
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai harapan, peneliti perlu 
menyiapkan beberapa hal, antara lain: memahami latar penelitian dan 
persiapan diri, memasuki lapangan, mengumpulkan data, dan menganalisis 
data. 
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data 
atau informasi. Kemudian mengidentifikasi setiap data yang diperoleh dan 
menganalisis data untuk dijadikan laporan penelitian. 
3. Penulisan laporan 
 
Penulisan laporan penelitian tidak terlepas dari keseluruhan tahapan 
penelitian. Penulisan laporan ini berfungsi untuk keperluan akademis 
peneliti. Langkah-langkah dalam penulisan laporan ada tiga yaitu: 
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menyusun materi data sehingga bahan-bahan tersebut dapat secepatnya 
tersedia apabila diperlukan, penyusunan kerangka laporan, dan penulisan 
laporan.38 
E. Metode pengumpulan data 
 
Data merupakan perwujudan dari informasi untuk mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya dan untuk menguji hipotesa yang 
telah dirumuskan. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti ada tiga yaitu: metode observasi, metode wawancara, 
dan dokumentasi yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode wawancara 
 
Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan metode 
wawancara. Maksudnya yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden. Wawancara dapat bermakna 
apabila dilakukan dengan berhadapan langsung antara interviewer dengan 
responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan. 
Wawancara yang dilakukan terhadap satu orang responden akan 
mendapatkan informasi yang relatif bersifat obyektif bila dibandingkan 
dengan responden lebih dari dua orang atau kelompok. Agar data yang 
yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan, maka bagi  peneliti 
sebelum melakukan penelitian ke lapangan perlu mendapatkan bekal: 
keuletan, kesabaran, mental, ketabahan, dan juga selain keterampilan 
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teknis juga penguasaan teori.39 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak struktur 
(terbuka). Hal ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar responden dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara bebas. 
Dengan kebebasan tersebut, peneliti akan mendapatkan data yang lebih 
banyak terperinci. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
dua cara yaitu: secara langsung dan tidak langsung.40 Wawancara langsung 
ialah wawancara yang berhadapan langsung dengan responden, sedangkan 
wawancara tidak langsung yaitu wawancara dengan menggunakan bantuan 
media seperti Smart Phone. Data yang diperoleh peneliti dengan 
menggunakan teknik wawancara yaitu terkait dengan penerapan 




Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan sebagai 
penambah informasi data dalam penelitian. Dalam penelitian ini dokumen 
yang terkait seperti profil sekolah, struktur kepengurusan sekolah, data 
terkait penerapan manajemen kesiswaan, data OSIS, maupun data-data 
yang lain. Selain itu peneliti juga membutuhkan foto sebagai hasil data 
deskriptif yang cukup berharga dan sangat banyak manfaatnya sebagai 
pelengkap informasi di lapangan.41 
 
39P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 40. 
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3. Teknik analisis data 
 
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian. Data mentah yang 
dikumpulkan oleh peneliti lapangan akan sangat berguna setelah dianalisis. 
Dengan analisis ini data yang akan nampak manfaatnya terutama dalam 
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. 
Dalam analisis ini antara data terkait (relevan) dan data yang kurang  
terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya. 
Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klarifikasi berupa 
pengelompokkan data dan pengkategorian data. Klarifikasi data sebagai 
awal mengadakan perubahan dari data mentah menuju pemanfaatan data 
sehingga dapat terlihat kaitan satu dengan lainnya, juga tindakan ini 
sebagai awal penafsiran untuk analisis data.42 
Proses analisis data dimulai sejak dari akan masuk lapangan, 
sedang di lapangan, dan sesudah selesai mengumpulkan data di lapangan. 
Sebelum masuk lapangan peneliti telah mengumpulkan data yang terkait 
dengan masalah yang ada pada sasaran penelitian. Kemudian masuk ke 
lapangan untuk menggali langsung data sasaran dimana masalah penelitian 
hingga selesai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis 






42P. Joko Subagyo, Metode Penelitian. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 105. 
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a. Reduksi data 
 
Data yang sudah diperoleh peneliti di lapangan dikumpulkan 
menjadi satu kemudian direduksi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilihzhal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dan mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan 
data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Dengan menyajikan data, makazakan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan 
apa yang telah difahami. 
c. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 
 
Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.44 
 
 
















Gambar 3. 1 Bagan Analisis Miles & Huberman 
 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis 
setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam penelitian 
ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik pengumpulan data, 
sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor 
halaman catatan lapangan. Pengkodean yang digunakan dalam penelitian 
ini disajikan pada tabel dibawah ini: 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1 Kasus Latar Belakang  
 a. Sekolah S 
2 Teknik Pengumpulan Data  
 a. Wawancara W 
 b. Dokumentasi D 
3 Sumber Data  
 a. Kepala Sekolah KS 
 b. Waka Kesiswaan WK 
 c. Guru Sekolah GS 
 d. Pembina OSIS PO 
 e. Ketua OSIS KO 
 f. Sekretaris OSIS SO 
4 Fokus Penelitian  
 a. Penerapan manajemen kesiswaan Pmk 
 b. Upaya pengembangan organisasi 
siswa intra sekolah 
Upa 
 c. Penerapan manajemen kesiswaan 









 siswa intra sekolah  
5 Waktu Kegiatan: Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Pmk/ 
20-10-2020) 
Tabel 3. 2 Pengkodean Data Penelitian 
 
Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. 
Kode fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil 
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi. 
Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan atau transkrip wawancara 
dicantumkan: (1) kode kasus latar penelitian, (2) teknik pengumpulan data 
yang digunakan, (3) sumber data yang dijadikan informan penelitian, (4) 
topik atau tema fokus penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan 
kegiatan penelitian. Berikut ini disajikan contoh penerapan kode dan cara 
membacanya. Contoh penerapan kode: (S.W.KS.Keg/20-10-2020) adalah 
sebagai berikut: 
Kode Cara Membacanya 
S Menunjukkan kode kasus latar penelitian yaitu 
pada sekolah 
W Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik wawancara 
mendalam 
KS Menunjukkan identitas informan/sumber data 
yang dijadikan informan penelitian yaitu Waka 
Kesiswaan 




Menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun 
dilakukan kegiatan penelitian 
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F. Keabsahan Data 
 
Dalam mengecek keabsahan temuan penelitian, peneliti 
menggunakan teknik pengecekan sebagai berikut: 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun langkah 
pengujian keabsahan triangulasi ada tiga yaitu: 
a) Triangulasi dengan sumber.45 Patton mengemukakan ada 5 langkah dalam 
triangulasi sumber yaitu: membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa 
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.46 
b) Triangulasi dengan metode. Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu: 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama.47 
c) Triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
45Lexy Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 178. 
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kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Patton berpendapat lain yaitu 
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan 
banding. Hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian 
cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan 



















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian (SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo) 
 
Gambaran umum yang akan diuraikan berdasarkan hasil penelitian 
meliputi lokasi, sejarah, visi, misi, tujuan dan penerapan manajemen 
kesiswaan dalam pengembangan organisasi siswa intra sekolah di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
1. Lokasi Penelitian 
 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah salah satu sekolah 
menengah kejuruan swasta yang terletak di Jl. Raya Siwalan Panji, 
kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur (61252). Terletak di 
dekat pusat kota Sidoarjo sekitar 2,2 km ke utara dari Alun-Alun Sidoarjo 
dan dapat ditempuh selama 5 menit menggunakan kendaraan roda dua 
dalam keadaan lalu lintas lancar.49 
2. Sejarah 
 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo merupakan sekolah yang 
didirikan pada tahun 2010, dengan Surat Ijin Penyelenggaraan dari Dinas 
Pendidikan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur: 421.1/1820/404.3.1/2010. 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo berstatus swasta dan bernaung dibawah 
Yayasan Pendidikan Purnama yang berpusat di Sidoarjo. 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo telah terakreditasi A. Sekolah 
ini didirikan sebagai jawaban dari perkembangan pendidikan yang 
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semakin maju dan berkembang. Kurikulum yang digunakan di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah kurikulum 2013 
Pada awal berdirinya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo di pimpin 
oleh H. Imam Jawahir, S.Pd, M.MPd berlangsung selama satu tahun, yaitu 
2010-2011, di tahun berikutnya dilanjutkan oleh Hj. Ratih Wulansari, S.Si, 
M.MPd, hingga sekarang.50 
Memiliki 6 bidang kompetensi keahlian: farmasi kesehatan dan 
komunitas, farmasi industri, teknologi laboratorium medik, asisten 
keperawatan, perbankan syari’ah dan otomatisasi tata kelola perkantoran. 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
 
Visi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah “Memiliki budi 
pekerti luhur, berwawasan IMTAQ dan IPTEK, keterampilan, jiwa 
berwirausaha dan mampu bersaing di era global”. 
Misi dari SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah 
“Meyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, 
fleksibel, dan berwawasan global”.51 
Tujuan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah mampu 
mewujudkan lulusan yang: 
a. Terampil, Produktif, Adaptif, Kreatif. 
 
b. Mampu memasuki dunia kerja, memilih karir, profesional dibidangnya. 
 
c. Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industri. 
 
 
50 SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, “sejarah sekolah”, dari www.smksepuluhnopembersda.sch.id 
diakses pada tanggal 15 Oktober 2020, pukul 10.00 WIB 
51 SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, :visi, misi, dan tujuan”, dari 
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d. Mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional. 
 
4. Penerapan Manajemen Kesiswaan 
 
Kegiatan     pendidikan    yang    baik,    efektif   serta efisien 
membutuhkan manajemen yang baik. Sama halnya dengan apa yang 
dikatakan oleh Badruddin bahwa pendidikan adalah proses penyiapan 
generasi untuk menjalankanxkehidupan dan memenuhi tujuan  hidup 
secara efektifxldanxlefisien,xldenganxmengharapkan bertumbuhnya 
generasizmudazyang memiliki kualitasxyangxlbaikxlserta memiliki 
wawasanxlyang luas,berkepribadian, dan bertanggungjawab. Maka 
diperlukanxlmanajemenxlkesiswaanxlyang baik untuk mewujudkan 
harapanxatauxtujuanxpada setiap satuanxpendidikan.52 
Kurikulum, pesertaxdidik, pendidik dan tenaga kependidikan, 
tenagaxlpelaksana  danxlsaranaxlprasaranxladalahxlkomponen yang 
menentukanxlkeberhasilan   pada  setiap   satuanxlpendidikan, serta 
manajemen kesiswaan yang baik mampu mengembangkan potensi fisik, 
kecerdasan intelektual,xsosial,xemosional, dan spiritual peserta didik 
adalah  buah  tolok  ukur  keberhasilan  suatu   lembaga   pendidikan. 
Maka     dari     itu     diperlukan     manajemen     kesiswaan      yang    
baik dan benar pada setiap satuan pendidikan. 
Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen kesiswaan 
SMK Sepuluh Nopember memperlukan iklim suasana belajar yang 
kondusif, yang artinya lembaga pendidikan harus berusaha membangun 
kebiasaan positif, penuh kebersamaan, saling percaya satu sama lain, 
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bertanggung jawab penuh pada masing-masing individu serta sikap peduli 
sesama kawan disekolah. 
Memberikan  layanan  sebaik  mungkin  kepada  peserta  didik 
sejak awal hingga siswa  meninggalkan  lembaga  pendidikan  karena 
sudah lulus mengikuti pendidikan pada satuan lembaga pendidikan 
tersebut merupakan manajemenxkesiswaan yang diterapkan di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
B. Temuan Penelitian 
 
Deskripsi temuan penelitian adalah jawaban dari fokus penelitian 
yang diangkat oleh peneliti yaitu Penerapan Manajemen Kesiswaan Dalam 
Pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. 
1. Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 
Manajemen kesiswaan merupakan penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, sejak siswa masuk hingga 
lulus dari sekolah. Manajemen kesiswaan melakukakan pencatatan data 
siswa serta melaksanakan operasional yang dapat membantu kelancaran 
pertumbuhan dan perkembangan siswa di sekolah.53 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dengan teknik 
wawancara bersama narasumber yang berkompeten mengungkapkan 
bahwa manajemen kesiswaan merupakan perencanaan terhadapan kegiatan 
 
 









yang berkaitan dengan siswa, sejak masuk hingga lulus. Hal itu di 
ungkapkan oleh Kepala Sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
sebagai berikut: 
“jadi manajemen kesiswaan itu merupakan perencanaan untuk 
menata dan mengatur seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 
siswa mas, pokoknya dari awal siswa daftar masuk ke sekolah 
sampai lulus mas.”54 (S.W.KS.Pmk/20-10-2020) 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Waka Kesiswaan SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. Dia mengungkapkan bahwa Manajemen Kesiswaan 
itu mengatur atau me-manage siswa. Hal tersebut diungkapkan sebagai 
berikut: 
“manajemen kesiswaan itu kita me-manage siswa mas, apapun 
yang berkaitan dengan seluruh kegiatan siswa kita sudah atur sejak 
awal mas.”55 (S.W.WK.Pmk/20-10-2020) 
Sama hal-nya seperti pendapat bapak guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dia 
berpendapat bahwa manajemen kesiswaan itu pelayanan yang diberikan 
oleh sekolah secara optimal dan direncanakan dengan matang. Hal tersebut 
diutarakan sebagai berikut: 
“jadi manajemen kesiswaan itu pelayanan yang sudah direncanakan 
dengan matang oleh pihak sekolah sejak awal untuk melayani para 
siswa mas.”56 (S.W.GS.Pmk/20-10-2020) 
Pembina OSIS pun juga mengatakan hal yang sama, bahwa 
manajemen kesiswaan itu sebuah layanan yang sudah dibentuk dan 
 
54 Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd. selaku Kepala Sekolah SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 09.00 WIB 
55 Hasil wawancara dengan bapak Saiful Tulus Jatmika, M,Pd. selaku Waka Kesiswaan SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 09.55 WIB 
56 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Permana, S,Pd, M,Pd selaku guru mata pelajaran PAI di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 13.10 WIB 
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disediakan untuk para siswa SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dia 
mengatakan seperti berikut: 
“manajemen kesiswaan ini selain hal yang bersifat administrasi ya 
mas, juga berbentuk layanan ya seperti OSIS ini mas jadi sekolah 
memberi layanan wadah organisasi untuk siswa-siswi mas.”57 
(S.W.PO.Pmk/21-10-2020) 
 
Selain itu terdapat pengertian Manajemen Kesiswaan menurut 
ketua OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Berpendapat bahwa semua 
yang terjadi sejak siswa mendaftar sekolah untuk pertama kali hingga lulus 
itu adalah Manajemen Keisiswaan. Hal tersebut diungkapkan sebagai 
berikut: 
“menurutku ya mas.. hehe, Manajemen Kesiswaan itu yaa semua 
yang berkaitan dengan siswa, jadi mulai aku daftar sekolah aku ikut 
pelajaran aku ikut ekskul sampai besok aku lulus itu Manajemen 
Kesiswaan mas.”58 (S.W.KO.Pmk/22-10-2020) 
Hal tersebut juga sependapat dengan apa yang telah dijelaskan oleh 
sekretaris OSIS, bahwa manajemen kesiswaan adalah pengelolaan 
terhadap siswa yang diterapkan oleh sekolah untuk siswa sebagai berikut: 
“manajemen kesiswaan adalah pengelolaan siswa yang dilakukan 
sekolah untuk siswa, didalamnya terdapat kegiatan pencatatan data 
siswa serta pelayanan siswa dan lain-lain.59 (S.W.SO.Pmk/22-10- 
2020) 
 
Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwasannya Manajemen Kesiswaan adalah suatu sistem 
pendidikan yang dibentuk untuk merencanakan, mengatur dan menata 
 
57 Hasil wawancara dengan bapak M.Rizka, S,Pd selaku Pembina OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 14.40 WIB 
58 Hasil wawancara dengan Wahyu Adi Putra, selaku Ketua OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari Kamis 22 Oktober 2020 pukul 09.00 WIB 
59 Hasil wawancara dengan Alya Putri, selaku Sekretaris OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
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seluruh kegiatan yang berkaitan dengan siswa sejak siswa masuk hingga 
lulus. 
Penerapan Manajemen Kesiswaan sudah diterapkan sejak 
berdirinya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo yakni tahun 2010 di bawah 
kepemimpinan bapak H. Imam Jawahir, S.Pd, M.MPd, kemudian 
dilanjutkan oleh kepemimpinan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd, 
beliau mengungkapkan bahwa manajemen kesiswaan sangat penting dan 
wajib dilaksanakan serta diterapkan pada lembaga satuan pendidikan, guna 
tercapainya tujuan pendidikan yang baik. Hal itu di ungkapkan oleh  
Kepala Sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai berikut: 
“manajemen kesiswaan itu wajib dilaksanakan dan diterapkan di 
sekolah, mas. jadi kalo mas-nya mau mbangun sekolah yang harus 
dipelajari dulu, salah satunya manajemen kesiswaan. karena ketika 
sekolah jadi jebret dari awal sudah harus diterapkan contoh kayak 
ppdb saat pandemi gini mas, untungnya dari dulu tim kami sudah 
menyiapkan website yang nggak hanya informatif mas tapi juga 
interaktif, coba deh nanti mas lihat, kalo bisa di capture nanti 
tampilin di papermu mas, kemudian pelayanan terhadap siswa itu 
sangat penting mas, itu termasuk manajemen kesiswaan mas dan 
manajemen kesiswaan harus selalu diperbaiki karena zaman 
semakin berkembang.”60 (S.W.KS.Pmk/20-10-2020) 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Waka Kesiswaan SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. Dia mengungkapkan bahwa pentingnya manajemen 
kesiswaan di lingkungan sekolah membuat semuanya teratur berjalan 
seirama, betapa itu sangat penting sehingga dapat diibaratkan seperti urat 
nadi. Hal tersebut diungkapkan sebagai berikut: 
“Ya.. sangat penting toh mas dan itu sifatnya terus menerus dan 
dikembangkan mas, dari sebelum saya diangkat sebagai Waka 
 
60 Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd. selaku Kepala Sekolah SMK 









Kesiswaan saya sudah memahami apa itu manajemen kesiswaan, 
karena saya setuju apabila semua aspek salah satunya manajemen 
kesiswaan itu berjalan lancar maka semuanya akan harmonis dan 
berjalan seirama, ibaratnya itu kayak.. urat nadi mas, kalo 
terhambat jadi penyakit kalo pecah ya mati mas.”61 
(S.W.WK.Pmk/20-10-2020) 
Sama hal-nya seperti pendapat bapak guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dia 
berpendapat bahwa manajemen kesiswaan itu sangat penting, karena 
didalam manajemen kesiswaan terdapat kegiatan mencatat data (nilai) 
yang berkaitan dengan minat dan bakat siswa. Hal tersebut diutarakan 
sebagai berikut: 
“semua tenaga pendidik baik guru maupun staf, wajib memahami 
yang namanya manajemen kesiswaan mas, kalau guru mata 
pelajaran seperti saya gini ini yang paling penting itu pelayanan 
terhadap siswa-siswi mas, yaitu membimbing dan ngarahkan 
mereka mas, itu yang pertama. Kemudian setelah saya melayani, 
apakah cukup disitu saja? Belum! Tugas saya setelah melayani 
yaitu melihat hasil belajar mereka, apakah materi yang saya 
sampaikan sudah bisa diterima apa belum, disitu saya bisa menilai 
mereka sekaligus introspeksi diri bagi saya, karena berhasilnya 
kegiatan manajemen kesiswaan ini ya bukan semata-mata karena 
satu atau dua orang mas, tapi banyak lapisan yang terlibat salah 
duanya ya murid dengan guru mas, itu yang kedua. Selanjutnya 
ketika proses yang kedua sudah terlampaui maka tugas saya yang 
menjadi goal saya adalah mampu mengarahkan para murid sesuai 
dengan minat dan bakat mereka, acuannya apa? Dari pencatatan 
nilai yang saya dapat ketika saya masuk kelas, gitu mas.. panjang 
ya prosesnya hehe.”62 (S.W.GS.Pmk/20-10-2020) 
Pembina OSIS juga mengatakan hal yang sama, bahwa manajemen 




61 Hasil wawancara dengan bapak Saiful Tulus Jatmika, M,Pd. selaku Waka Kesiswaan SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 10.00 WIB 
62 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Permana, S,Pd, M,Pd selaku guru mata pelajaran PAI di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 13.20 WIB 
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terhadap para lulusan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Dia mengatakan 
seperti berikut: 
“jadi gini mas, menurutku manajemen kesiswaan ini memiliki 
peran sing sangat penting, yang paling terlihat itu dari segi lulusan 
(alumni) sing dulu-dulu sekolah disini dan tergabung dalam OSIS, 
itu didunia kerja wes pasti kelihatan segi sosialnya bagus public 
speaking nya bagus public relation nya, wes koyok temenan lah 
mas, gak kagok lah mas, itu juga awalnya dari manajemen 
kesiswaan sing bener mas, jadi nurun kesiswa sesuai sasaran 
hasilnya pun bagus mas, dilihat oleh orang lain itu kayak wah.. 
lulusan SMK Sepuluh Nopember iki lulusan e terjamin, disitu  
tanpa mereka sadari para lulusan ini sudah menjaga dan 
mengangkat nama baik sekolah, gitu mas jadi ada timbal 
baliknya.”63 (S.W.PO.Pmk/21-10-2020) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ketua OSIS SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, yang mana ia mengungkapkan bahwa pentingnya 
Manajemen Kesiswaan ini mampu membuat para siswa menjadi lebih 
terarah dan mengetahui dimana minat dan bakat siswa akan disalurkan. 
Diungkapakan oleh Ketua OSIS SMK Sepluluh Nopember Sidoarjo 
sebagai berikut: 
“jadi manajemen kesiswaan ini penting karena mampu 
mengarahkan kita mas, dalam artian kita sebagai siswa selalu 
dituntun dan dibimbing untuk mengetahui minta dan bakat siswa, 
contohnya kayak aku yg cerewet mas.. guruku memberi aku saran 
kalo aku disuruh aktif di OSIS karena aku bisa mengasah skill 
public speakingku mas”64 (S.W.KO.Pmk/22-10-2020) 
Sekretaris OSIS pun juga mengungkapkan hal yang sama, 





63 Hasil wawancara dengan bapak M.Rizka, S,Pd selaku Pembina OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 puku l 14.45 WIB 
64 Hasil wawancara dengan Wahyu Adi Putra, selaku Ketua OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
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dibimbing dan diarahkan serta membuat siswa menjadi lebih baik dan 
berkembang secara skill. Hal tersebut diungkapkan sebagai berikut: 
“manajemen kesiswaan yang tak rasain sejauh ini seperti pelayanan 
terhadap siswa seperti bimbingan, pelatihan, pembinaan dan 
pengarahan siswa mas, nah medianya salah satunya di OSIS mas, 
ada juga di Ekskul lain mas, yang mana membuat siswa menjadi 
lebih baik dan dapat mengembangkan skill mas.”65 
(S.W.SO.Pmk/22-10-2020) 
Dari berbagai keterangan diatas peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa semua informan penelitian setuju betapa pentingnya 
Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepeuluh Nopember Sidoarjo, 
baik dari segi administrasi maupun dari segi pelayanan terhadap siswa, 
siswa belajar dengan suasana bahagia dan memiliki wawasan yang luas, 
juga dapat memberi manfaat terhadapa siswa yakni mengarahkan kepada 
minat dan bakat siswa juga mengembangkan skill serta meningkatkatkan 
akhlaq siswa. 
2. Upaya Pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah Di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo 
OSIS merupakan satu-satunya organisasi yang sah di  sekolah 
untuk mewadahi para siswa dalam berorganisasi, oleh sebab itu setiap 
sekolah wajib membentuk OSIS. OSIS juga merupakan wahana untuk 
belajar dan mengembangkan bakat kepemimpinan para siswa, melatih 
kreativitas dan inovasi melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, juga 
dapat meng-explore diri kita bagaimana cara bersosialisasi dengan baik 
 
65 Hasil wawancara dengan Alya Putri, selaku Sekretaris OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
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terhadap orang lain.66 
 
Maka dari itu pihak sekolah selalu berupaya agar OSIS di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo selalu diperhatikan, diperbaiki serta 
dikembangkan. OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo didirikan sejak 
tahun 2010, sejalan dengan didirikannya sekolah, yakni 21 Juni 2010, 
dibimbing oleh Waka Kesiswaan dan Pembina OSIS. Berdasarakan hasil 
penelitian dilanjutkan dengan menggunakan teknik wawancara ke 
beberapa informan penelitian yang berkompeten menyebutkan bahwa 
OSIS merupakan organisasi yang sah di sekolah, serta menghimpun 
seluruh kegiatan siswa. Sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Kepala 
Sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai berikut: 
“OSIS ini singkatan dari Organisasi Siswa Intra Sekolah, yang 
mana OSIS adalah organisasi yang sah dan mewadahi para siswa di 
sekolah, yang saya tahu OSIS ini menghimpun seluruh kegiatan 
siswa, seperti: paskibra, paduan suara, pramuka itu punya tujuan 
masing-masing dan larinya nati ke OSIS mas.”67 (S.W.KS.Upa/20- 
10-2020) 
 
Apa yang sudah dijelaskan dalam data hasil wawancara yang 
didukung oleh data observasi menunjukkan bahwa OSIS merupakan 
organisasi yang dibutuhkan oleh sekolah, karena dengan adanya OSIS 
kegiatan kesiswaan disekolah menjadi lebih terarah, mudah terkoodinir 
dan tepat sasaran. Selain itu pengurus OSIS juga aktif dalam setiap 
kegiatan kesiswaan di sekolah, seperti ekstrakurikuler. Hal itersebut juga 
didukung oleh penjelasan dari Waka Kesiswaan SMK Sepuluh Nopember 
 
66 Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 184. 
67 Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd. selaku Kepala Sekolah SMK 









Sidoarjo sebagai berikut: 
 
“seperti yang kita tahu ya mas, kalau OSIS memiliki kepanjangan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah, memiliki maksud menjadi 
organisasi yang mewadahi para siswa untuk berorganisasi agar 
lebih terorganisir. Jadi kalau nanti ada kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa maka persetujuannya harus dari OSIS, dilanjutkan 
kepada Pembina OSIS dan Waka Kesiswaan. jadi semuanya itu 
jelas mas.”68 (S.W.WK.Upa/20-10-2020) 
Data di atas merupakan bukti betapa pentingnya OSIS di Sekolah 
dalam hal melaksanakan kegiatan kesiswaan. begitu pula dengan apa yang 
diungkapkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa 
OSIS adalah organisasi yang sah serta memiliki tugas penting dalam 
kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah sebagai berikut: 
“keberadaan OSIS disekolah selain karena memang OSIS adalah 
Organisasi yang sah disekolah tapi OSIS juga memiliki tugas 
penting dalam kegiatan yang ada di sekolah”69 (S.W.GS.Upa/21- 
10-2020) 
 
Pembina OSIS juga mengungkapkan bahwa OSIS  adalah 
organisasi yang sah di lingkungan sekolah, diungkapkan sebagai berikut: 
“sederhana saja jika pertanyaannya seperti itu, maka jawabannya 
adalah OSIS adalah organisasi siswa disekolah yang mewadahi 
siswa untuk berorganisasi, mengembangkan skill, men-challenge 
diri agar lebih baik, melatih kepemimpinan itulah OSIS”70 
(S.W.PO.Upa/21-10-2020) 
 
Ketua OSIS ketika disuguhi pertanyaan yang sama juga menjawab 
hal yang tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan sebelumnya sebagai 
berikut: 
 
68 Hasil wawancara dengan bapak Saiful Tulus Jatmika, M,Pd. selaku Waka Kesiswaan SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 10.15 WIB 
69Hasil wawancara dengan bapak Edwin Permana, S,Pd, M,Pd selaku guru mata pelajaran PAI di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 13.25 WIB 
70 Hasil wawancara dengan bapak M.Rizka, S,Pd selaku Pembina OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 puku l 14.50 WIB 
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“secara pengertian OSIS itu organisasi yang ada di sekolah, dimana 
di dalamnya terdapat susunan kepemimpinan dan berbagai sie 
(seksi) yang membantu tugas OSIS”71 (S.W.KO.Upa/22-10-2020) 
Tidak jauh berbeda, sekretaris OSIS pun mengungkapkan 
pengertian OSIS sebagai berikut: 
“OSIS adalah tempat yang sediakan resmi oleh sekolah dimana  
para siswa tergabung dengan tugas dan kegiatan yang dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan bersama-sama”72 (S.W.SO.Upa/22-10- 
2020) 
 
Dari seluruh penjelasan informan penelitian diatas, seluruhnya 
setuju bahwa OSIS memanglah wadah bagi siswa yang gemar dan belajar 
organisasi, selain itu OSIS juga sebagai koordinator yang membantu waka 
kesiswaan untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 
Adapun bentuk upaya pengembangan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, yang diungkapkan oleh 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“pihak sekolah memberikan layanan terhadap organisasi siswa 
berbentuk layanan yang dapat membantu pengurus OSIS dalam 
penyelesaian masalah, hal ini terbukti pada saat rapat pertemuan 
pleno serta rapat evaluasi yang di laksanakan oleh OSIS.”73 
(S.W.KS.Upa/20-10-2020) 
 
Waka Kesiswaan mengungkapkan bahwa upaya sekolah dalam 
mengembangkan OSIS adalah dengan membentuk kerja sama kolaborasi 
antara pihak sekolah khusunya Waka Kesiswaan dengan Pembina OSIS 
sebagai berikut: 
 
71 Hasil wawancara dengan Wahyu Adi Putra, selaku Ketua OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari Kamis 22 Oktober 2020 pukul 09.10 WIB 
72 Hasil wawancara dengan Alya Putri, selaku Sekretaris OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari Kamis 22 Oktober 2020 pukul 09.25 WIB 
73 Hasil wawancara dengan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd. selaku Kepala Sekolah SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 09.25 WIB 
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“pihak sekolah khususnya saya selaku Waka Kesiswaan 
membentuk kerja sama kolaborasi sebagai bentuk upaya 
pengembangan OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, 
membantu dan membimbing OSIS dalam penyelesaian masalah”74 
(S.W.WK.Upa/20-10-2020) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, bahwa semakin lama OSIS SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo semakin kuat dan solid dalam melaksanakan kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah sebagai berikut: 
“semakin lama OSIS di sekolah ini semakin kuat dan solid, 
contohnya kayak waktu idul adha kemarin, mereka full membantu 
kegiatan dari awal sampai selesai, memang perencanaannya sangat 
baik eksekusinya pun juga baik, karena dibimbing oleh Waka 
Kesiswaan dan pembina OSIS”75 
Pembina OSIS juga menjelaskan kegiatan OSIS setiap tahun yang 
berkaitan dengan pengembangan OSIS dibantu oleh Waka Kesiswaan 
sebagai berikut: 
“biasanya setiap tahun kita (pengurus OSIS) bekolaborasi bersama 
Waka Kesiswaan untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
berlangsung serta mengagendakan kegiatan yang  akan 
dilaksanakan pada tahun berikutnya seperti membahas kegiatan 
LDKS dan menyusun proker yang akan dilaksanan, gitu mas.”76 
(S.W.PO.Upa/21-10-2020) 
 
Berdasarkan data diatas, pihak sekolah dan pengurus OSIS telah 
berkolaborasi sebagai bentuk upaya pengembangan OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, hal tersebut juga dibenarkan oleh ketua OSIS yang 
mana ia menjelaskan bahwa sudah beberapa kali pihak sekolah terutama 
 
74 Hasil wawancara dengan bapak Saiful Tulus Jatmika, M,Pd. selaku Waka Kesiswaan SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 10.20 WIB 
75 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Permana, S,Pd, M,Pd selaku guru mata pelajaran PAI di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 13.30 WIB 
76Hasil wawancara dengan bapak M.Rizka, S,Pd selaku Pembina OSIS di SMK Sepuluh 









Waka Kesiswaan menyisihkan waktu untuk OSIS guna mengevaluasi serta 
memperbaiki kinerja OSIS sebagai berikut: 
“kalo saya lihat-lihat ya mas, pihak sekolah itu (Waka Kesiswaan) 
perhatian banget sama OSIS, kadang sebulan sekali kadang sebulan 
dua kali kalo kita rapat “eval” atau rapat pleno gitu orangnya suka 
ikut, selain sama pembina kadang kami juga meminta pendapat 
kepada Waka Kesiswaan apabila kami tidak menemukan solusi dan 
itu sangat membantu mas.” (S.W.KO.Upa/22-10-2020) 
 
Sekretaris OSIS juga mengukapkan hal yang sama yaitu, pihak 
sekolah sangat membantu dalam hal penyelesaian masalah dan tindakan 
itu dapat menjadi contoh dan introspeksi diri bagi OSIS apabila di 
kemudian masalah tersebut terulang kembali, disampaikan sebagai berikut: 
“saya ngerasa sih mas, kalau pihak sekolah (Waka Kesiswaan) itu 
beberapa kali membantu menyelesaikan masalah dan itu bisa jadi 
contoh langsung buat kami apabila besok-besok masalah itu 
terulang. Semua yang berada di lingkungan OSIS merasa bahwa 
hal-hal yang seperti itu bisa jadi program pendewasaan bagi semua 
yang ada di lingkungan OSIS, yaa tidak selalu berupa materi tapi 
contoh berupa tindakan yang seperti dilakukan oleh pihak sekolah, 
itu sangat membuat kami semakin baik dan berkembang”77 
(S.W.SO.Upa/22-10-2020) 
 
Dari beberapa keterangan diatas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa SMK Sepuluh Nopember telah melakukan upaya 
pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah yang dilaksanakan 
berkolaborasi dengan pembina OSIS. 
Bentuk upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan materi 
kepada pengurus OSIS tentang bagaimana cara penyelesaian dan 
pemecahan masalah, selain materi juga ada pemberian contoh real 
modelling yang diberikan oleh pihak sekolah dan pembina OSIS terhadap 
77 Hasil wawancara dengan Alya Putri selaku Sekretaris OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari Kamis 22 Oktober 2020 pukul 10.00 WIB 





3. Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Penegembangan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
Manajemen Kesiswaan memiliki peran penting dalam 
pengembangan organisasi siswa intra sekolah yaitu menjalankan fungsi 
terhadap kegiatan organisasi siswa intra sekolah yaitu merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, pengawasan, dan juga menyediakan 
hal-hal baru yang bermanfaat bagi siswa untuk menambah wawasan, 
memperbaiki akhlaq, serta mempertajam pada bidang keorganisasian 
siswa. 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan pembelajaran 
informal dalam naungan sekolah yang lebih menekankan pada pengalaman 
memimpin, pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, 
dan pengalaman mengendalikan organisasi. Siswa akan banyak belajar hal 
realistis yang membutuhkan komunikasi dan kematangan emosional juga 
memperkaya diri siswa dalam tantangan hidup masyarakat.78 
Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo sendiri terbukti mampu mengembangkan Organisai Siswa Intra 
Sekolah (OSIS). Hal itu sesuai dengan pernyataan Kepala Sekolah SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai berikut: 
“pihak sekolah mampu mengembangkan OSIS dengan memberikan 
pelayanan terbaik kepada OSIS.”79 (S.W.KS.Pmo/20-10-2020) 
 
 
78 Suwardi, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 136. 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Waka Kesiswaan, dia 
mengungkapkan bahwa semua hal positif akan selalu di kembangkan oleh 
pihak sekolah karena itu juga tugas dari manajemen kesiswaan 
diungkapkan sebagai berikut: 
“pihak sekolah selalu mampu mengembangkan segala hal positif 
yang ada disekolah termasuk mengembangkan OSIS karena itu 
sebagian dari tugas manajemen kesiswaan, walaupun belum 
mencapai ekspektasi saya atau mungkin ekspektasi saya yang 
terlalu tinggi, tapi jika digambarkan secara grafik sudah selalu 
meningkat setiap tahun berkat adanya kegiatan evaluasi yang 
diadakan oleh pengurus OSIS didampingi dengan pihak sekolah”80 
(S.W.WK.Pmo/20-10-2020) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, bahwa manajemen kesiswaan yang diterapkan oleh SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo mampu mengembangkan Organisasi Siswa 
Intra Sekolah melalui pelayanan dari pihak sekolah sebagai berikut: 
“saya merasakan bahwa manajemen kesiswaan yang diterapkan di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo ini, berdampak baik bagi OSIS 
dan mampu mengembangkan OSIS secara personalnya maupun 
secara keseluruhan”81 (S.W.GS.Pmo/21-10-2020) 
Menyadari dan merasakan bahwa organisasi yang dibinanya 
semakin kompak satu sama lain, demokratis dan menjalankan kehidupan 
toleransi sesama anggota OSIS, diungkapkan oleh pembina OSIS sebagai 
berikut: 
“layanan yang diberikan sekolah terhadap OSIS terbukti mampu 
mengembangkan OSIS, ini ditunjukkan oleh kerjasama kolaborasi 
OSIS dengan Waka Kesiswaan, pengaruhnya sangat terasa dan 
 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 09.35 WIB 
80 Hasil wawancara dengan bapak Saiful Tulus Jatmika, M,Pd. selaku Waka Kesiswaan SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo, Hari selasa 20 Oktober 2020 pukul 10.20 WIB 
81 Hasil wawancara dengan bapak Edwin Permana, S,Pd, M,Pd selaku guru mata pelajaran PAI di 
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kami sadari jika hal itu menumbuhkan kekompakan antara anggota 
dengan anggota dan menjalankan hidup toleransi serta 
demokratis”82 (S.W.PO.Pmo/21-10-2020) 
Dalam segi pengetahuan teori dan praktek pihak sekolah selalu 
memberi materi serta contoh real dalam kegiatan yang dilaksanakan 
apabila terdapat masalah maka pihak sekolah selalu memberi contoh cara 
penyelesaiannya, kemudian pembina dan Waka Kesiswaan turut 
membimbing serta memperhatikan pengurus dan anggota OSIS, 
diungkapakan sebagai berikut: 
“kami selalu diajari oleh pembina kami dan Waka Kesiswaan kami, 
kadang diberi materi kadang juga diberi contoh praktek bagaimana 
caranya ini bagaimana caranya itu, kalo saya paling suka jika diberi 
contoh praktek oleh pembina dan Waka Kesiswaan dan kalau 
ngajarin itu enak jadi saya ngerasa seperti dibimbing sama teman 
sendiri dan secara keseluruhan kami merasa diperhatikan,”83 
(S.W.KO.Pmo/22-10-2020) 
 
Pembinaan yang telah diberikan oleh pembina OSIS dan Waka 
Kesiswaan tidak disia-sia kan oleh seketaris OSIS yang mana sangat 
bermanfaat, disaat ketua OSIS tidak dapat menghadiri rapat, maka 
sekretaris OSIS lah yang bertanggung jawab atas penyelesaian masalah 
beserta kendali anggotanya disampaikan sebagai berikut: 
“jadi pada saat itu ketika ketua OSIS tidak bisa datang untuk rapat 
pertemuan karena ada hal urgent yang harus diprioritaskan, maka 
saya yang harus bertugas menggantikan ketua OSIS, disitu saya 
merasa it’s ok.. i can do it ya.. karena saya sudah diajarkan oleh 
pembina dan Waka Kesiswaan, jadi saya mengetahui bagaimana 
cara mengatasi masalahnya seperti apa dan pembina OSIS bersama 
Waka Kesiswaan selalu bilang kalau ada masalah itu baiknya 
dibicarakan secara bersama-sama dengan kepala dingin, kami 
 
82 Hasil wawancara dengan bapak M.Rizka, S,Pd selaku Pembina OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Hari Rabu 21 Oktober 2020 pukul 14.45 WIB 
83 Hasil wawancara dengan Ma’idatul Sayyaroh, selaku Ketua OSIS di SMK Sepuluh Nopember 









selaku pihak sekolah selalu ada mendampingi kegiatan kalian untuk 
kebaikan dan perkembangan kalian juga”84 (S.W.SO.Pmo/22-10- 
2020) 
 
Dari beberapa pernyataan informan penelitian diatas, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan yaitu terdapat beberapa indikator yang 
menandakan bahwa Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh 
Nopember mampu mengembangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah di 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. Indikator tersebut diantaranya yaitu: 
siswa mampu mengembangkan minat dan bakat, membuat kegiatan siswa 
lebih terkoodinir, sigap dan tanggap dala penyelesaian masalah, siswa 
mampu hidup demokratis, toleransi, dan berkerjasama. 
C. Analisis Temuan Penelitian 
 
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data 
penelitian tentang Penerapan Manajemen Kesiswaan  dalam 
Pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan deskripsi 
temuan penelitian diatas. 
1. Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 
Manajemen kesiswaan merupakan penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, sejak siswa pertama kali 
masuk mengikuti kegiatan belajar mengajar hingga siswa tersebut 
dinyatakan lulus sekolah dan menjadi alumni. Manajemen kesiswaan 
 
84 Hasil wawancara dengan Alya Putri, selaku Sekretaris OSIS di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo, Hari Kamis 22 Oktober 2020 pukul 11.00 WIB 
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selain melakukan pencatatan data siswa dan meliputi aspek-aspek yang 
secara operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran 
pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan di 
sekolah.85 
Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja oleh sekolah serta pembinaan 
secara berkelanjutan terhadap seluruh siswa dalam satuan pendidikan agar 
proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 
Manajemen kesiswaan bertujuan mengatur kegiatan-kegiatan siswa 
agar menunjang proses pembelajaran di sekolah, sehingga proses 
pembelajaran berjalan lancar, tertib, teratur, dan dapat memberikan 
kontribusi bagi pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan sekolah secara 
efektif dan efisien, manajemen kesiswaan juga bertujuan untuk 
menciptakan kondisi lingkungan yang baik.86 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo, Manajemen Kesiswaan adalah mengatur dan 
merencanakan kegiatan siswa, membantu kelancaran perkembangan dan 
pertumbuhan siswa, serta memberikan layanan sebaik-baiknya kepada 
siswa. 
Manajemen Kesiswaan sudah diterapkan di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo sejak awal sekolah didirikan yakni tahun 2010 
dibawah kepemimpinan H. Imam Jawahir, S.Pd, M.MPd, kemudian 
 
85 Badruddin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 23. 
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dilanjutkan oleh kepemimpinan ibu Hj. Ratih Wulansari, S.Si, M.MPd. 
Manajemen Kesiswaan yang baik dan benar sangat berpengaruh bagi para 
siswa seperti administrasi yang baik, pencatatan data siswa yang benar, 
pencatatan nilai siswa yang benar, serta pelayanan yang baik bagi siswa 
sangatlah berpengaruh untuk siswa menghadapi kehidupan dunia nyata. 
Untuk mendukung keberhasilan Manajemen Kesiswaan, SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo selalu membentuk suasana lingkungan 
sekolah yang kondusif dan kebiasaan positif di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti bisa mengambil 
kesimpulan bahwa Manajemen Kesiswaan merupakan salah satu bagian 
dari sistem pendidikan yang wajib dilaksanankan dan sangatlah penting 
bagi sekolah dan siswa, karena objek pendidikannya adalah siswa, maka 
siswa diharapkan mendapat manfaat paling besar. 
Karena sangatlah penting bagi siswa mendapatkan banyak manfaat 
dari sekolah, sebagai bekal mereka (siswa) ketika sudah lulus dan menjadi 
alumni dari sekolah tersebut untuk mereka menghadapai masyarakat 
didunia nyata. 
2. Upaya Pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo 
Organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang 
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini 
dimaksudkan sebagai satuan atau kelompok kerjasama para peserta didik 









Organisasi Siswa Intra Sekolah adalah suatu sistem yang memiliki 
struktur dan perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, 
didalamnya berisikan orang-orang yang bekerja dan berhubungan satu 
sama lain dengan suatu cara yang berkoordinasi dan kooperatif guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.88 
Maka dari itu sekolah memfasilitasi siswa dengan organisasi siswa 
yaitu suatu wadah yang berada dalam satuan pendidikan serta dikelola oleh 
siswa yang terpilih dari beberapa siswa untuk menjadi pengurus. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah nomor 226/C/Kep/1992 disebutkan bahwa organisasi siswa 
disekolah adalah OSIS.89 
OSIS memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap sekolah itu 
sendiri juga terhadap siswa dan kegiatan-kegiatannya, OSIS di SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo sejak awal tahun dibentuk hingga sekarang 
sudah sangat banyak mengalami perbaikan dan perkembangan serta 
banyak memberi manfaat bagi para siswa, OSIS di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo dapat dikatakan sukses mewadahi, mendorong, serta 
menyalurkan minat dan bakat siswa terhadap kegiatan berorganisasi. 
Pihak sekolah bersama dengan pembina OSIS selalu 
mengupayakan pengembangan Organisasi Siswa Intra Seklah (OSIS) di 
87 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
aksara, 1994), 189. 
88 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
aksara, 1994), 192 
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SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dengan cara berkolaborasi antara Waka 
Kesiswaan dan Pembina OSIS. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
memberikan banyak manfaat serta berpengaruh besar pada sekolah dan 
siswa itu sendiri, sepert: segala kegiatan kesiswaan terkoordinir, 
membangun lingkungan sekolah yang positif, hidup rukun gotong royong 
dan bekerjasama, yang pada akhirnya bisa menjadi landasan bekal yang 
baik bagi siswa untuk memasuki kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu 
pihak sekolah selalu berupaya mengembangkan OSIS untuk OSIS SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo yang lebih baik. 
3. Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
Manajemen kesiswaan yang efektif adalah manajemen kesiswaan 
yang terlaksana dengan tepat sasaran, baik itu tanpa hambatan ataupun 
dengan hambatan karena peneliti yakin bahwa manajemen kesiswaan yang 
efektif telah menajalankan aspek penting didalamnya, seperti: 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian. Maka 
dari itu segala hambatan yang ada didalam manajemen kesiswaan dapat 
diselesaiakan dengan baik.90 
Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo berjalan baik. SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sangat 
 




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
 
mendukung penuh kesuksesan manajemen kesiswaan sehingga dapat 
menimbulkan dampak positif yang salah satunya yakni dapat 
mengembangkan organisasi siswa intra sekolah, sehingga mampu 
mencetak siswa yang memiliki budi pekerti luhur, wawasan luas, dan 
mampu bersaing di era global, yang mana sesuai dengan visi SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Manajemen kesiswaan memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengupayakan pengembangan organisasi siswa intra sekolah, seperti 
layanan pembinaan yang diberikan oleh pihak SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo terhadap pengurus dan anggota OSIS, selain itu fasilitas lain 
berupa sarana prasarana yang memadai bagi OSIS untuk melaksanakan 
kegiatannya. 
Pihak sekolah dan pembina OSIS selalu menekankan kepada siswa 
yang tergabung dalam OSIS untuk selalu menjaga nama baik sekolah dan 
menjadi contoh positif bagi siswa dan warga sekolah lainnya seperti: 1) 
membangun dan menyebarkan pola pikir positif terhadap semua hal, 2) 
memperbaiki akhlaq, 3) memperkuat ketangguhan agar lebih fokus 
terhadap cita-cita, 4) meningkatkan kecerdasan, 5) membangun rasa saling 
memiliki dilikakukan dengan kegiatan evaluasi, 6) saling percaya, 7) 
bertanggung jawab, 8) membangun kerjasama dalam kegiatan-kegiatan 
OSIS maupun kegiatan keorganisasian lainnya. 
Selain itu, pihak sekolah menjadikan Waka Keisiswaan sebagai 
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anggota OSIS sebagai bentuk upaya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
dalam mengembangkan OSIS. 
Semakin baik dan berkembangnya OSIS juga dapat memberikan 
manfaat atau timbal balik terhadap sekolah, seperti membantu kegiatan 
kesiswaan yang ada disekolah, juga dapat mengkoordinir kegiatan 
kesiswaan, yang mana itu dapat mempermudah sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan penerapan manajemen kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo mampu mengembangkan organisasi siswa intra sekolah. Hal ini 
dibuktikan dengan tanda-tanda diantaranya adalah para siswa yang 
tergabung dalam OSIS mampu mengarahkan minat dan bakat mereka, 
hidup toleransi dan demokratis, menjaga kekompakan dan bekerja sama, 
































Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data dan 
menganalisis data sebagai hasil penelitian dari pembahasan mengenai 
Penerapan Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Oraganisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo maka dapat di 
ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Kesiswaan yang diterapkan di SMK Sepuluh Nopember 
Sidoarjo sudah berjalan dengan baik. Manajemen Kesiswaan adalah semua 
yang mengatur dan merencanakan segala hal yang berkaitan dengan siswa, 
baik itu sejak siswa pertama kali siswa masuk sekolah hingga siswa 
dinyatakan lulus dari sekolah, termasuk pencatatan administrasi data siswa 
hingga pelayanan dan pemberian fasilitas kepada siswa. 
2. Pengembangan organisasi siswa intra sekolah (OSIS) di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo dilaksanakan dengan baik, yaitu dengan cara 
melakukan kolaborasi antara pihak sekolah dengan pembina OSIS serta 
pengurus OSIS, hal itu dilaksanakan sebagai bentuk perhatian dan 
pelayanan terhadap siswa yang tergabung dalam OSIS guna 
mengembangkan OSIS di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
Penerapan Manajemen Kesiswaan di SMK Sepuluh Nopember 
terbukti mampu megembangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK 
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bahwa siswa yang tergabung dalamOSIS mampu mengarahkan minat dan 
bakat mereka, hidup toleransi dan demokratis, menjaga kekompakan dan 
bekerja sama, serta menyelesaikan masalah secara rasional, juga 
menerapkan beberapa aspek yang ditekankan oleh pihak sekolah bersama 
dengan pembina OSIS yaitu: membangun dan menyebarkan pola pikir 
positif terhadap semua hal, memperbaiki akhlaq, memperkuat ketangguhan 
agar lebih fokus terhadap cita-cita, meningkatkan kecerdasan, membangun 
rasa saling memiliki dilikakukan dengan kegiatan evaluasi, saling percaya, 
bertanggung jawab, membangun kerjasama dalam kegiatan-kegiatan OSIS 
maupun kegiatan keorganisasian lainnya. 
B. Saran 
 
Penutup dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan 
beberapa saran dalam penerapan manajemen kesiswaan dalam 
pengembangan Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo dengan harapan adanya perbaikan untuk kedepannya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dapat menggunakan 
hasil penelitian ini untuk mengevaluasi dan meningkatkan penerapan 
manajemen kesiswaan dalam pengembangan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
2. Waka Kesiswaan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo diharapkan lebih 
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3. Guru-guru dan staf SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo hendaknya lebih 
mengerti betapa pentingnya mereka disaat melaksanakan penerapan 
manajemen kesiswaan dalam pengembangan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 
4. Pembina dan pengurus OSIS SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 
diharapkan lebih bersemangat dan dapat memotivasi lebih besar lagi ketika 
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